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ABSTRAK 

Darojat, Shofiyatun, 2023, Pengembangan Pembelajaran Pai & Self-Efficacy Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik  Ma. At-Tahririyah Pangpajung Modung 

BangkalanPembimbing: (1) Dr. Fita Mustafida, M. Pd, (2) Dr. Zuhkhriyan Zakaria, 

M. Pd  

Kata Kunci:Pembelajaran PAI, self-efficacy, motivasi 

 Pada era moderenisasi ini Pembelajaran pendidikan agama Islam sering kali 

dinilai  masih berkutat pada tataran teori dan konservatif  bukan pada praktis yang 

dapat memacu motivasi belajar siswa .Hal yang tak kalah penting dalam 

mendukung motivasi belajar adalah Self-efficacy yang  merupakan salah satu faktor 

penunjang keberhasilan proses pembelajaran baik pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Jika peserta didik memiliki self-efficacy yang baik maka dia akan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti segala bentuk proses pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah atau di madrasah. 

Tujuan utama penelitian ini untuk mendeskripsikan secara mendalam 

tentang: (1) kondisi motivasi belajar peserta didik  dalam pembejaran Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah At-Tahririyah, (2) Pengembangan pembelajaran  

PAI &  self-efficacy dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik   Madrasah 

Aliyah At-Tahririyah (3)  Efisiensi Pengembangan pembelajaran  PAI &  self-

efficacy dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik   Madrasah Aliyah At-

Tahririyah  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan 

studi kasus. Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Pangpajung Modung 

Bangkalan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik 

penumpulan data triangulasi yang meliputi observasi, dokumentasi dan wawancara 

mendalam (deep interview). Analisis data pada kasus individual menggunakan 

model alir Miles, Hubermen dan Saldana (2014), ialah data collection, data 

condensation, data display, dan conclusion drawing/veryfying, Sedangkan 

keabsahan data dengan teknik credibility, transferability, depandability dan 

confarmability.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kondisi motivasi belajar 

peserta didik  pada pembelajaran PAI diklasifikasikan menjadi 2 yaitu, tinggi, 

rendah. Kedua, Strategi pengembangan pembelajaran PAI di dilakukan dengan cara 

contextual teaching &learning dengan peningkatan profesionalisme guru, 

optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran, optimalisasi pemanfaatan IT, 

pengembangan kemampuan literasi guru, penggunaan metode dan model 

pembelajaran inovatif dan menyenangkan, adapun   pengembangan self-efficacy 

siswa adalah program personal development and motivation, pendampingan 

intensif dari para stakeholder.Ketiga Strategi ini sangat efisien dengan indikator 

dampak yang menunjukan respon dan sikap peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas disarankan sebagai berikut: Madrasah disarankan 

dapat lebih sering memberikan wadah khusus bagi siswa untuk mengembangkan 

self-efficacynya melalui kegiatan khusus workshop atau kegiatan lainnya yang 

secara langsung maupun tidak langsung dapat mengupgrade kondisi dan level self-

efficacy peserta didik. 
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In this modernization era, the learning of Islamic religious education is often 

considered to be still focused on the theoretical and conservative level, not on the 

practice that can spur student learning motivation. What is equally important in 

supporting learning motivation is self-efficacy, which is one of the factors 

supporting the success of the learning process. both learning Islamic Religious 

Education (PAI). If students have good self-efficacy, they will have high motivation 

to take part in all forms of learning processes carried out at school or in madrasas. 

The main objectives of this study are to describe in depth about: (1) the condition 

of students' learning motivation in teaching Islamic Religious Education at 

Madrasah Aliyah At-Tahririyah, (2) Development of PAI learning & self-efficacy 

in increasing the learning motivation of students at Madrasah Aliyah At-Tahririyah 

Tahririyah (3) Development Efficiency of PAI learning & self-efficacy in increasing 

the learning motivation of students at Madrasah Aliyah At-Tahririyah 

This study uses qualitative research with a case study approach. The research 

location is Madrasah Aliyah Pangpajung Modung Bangkalan. Data collection 

techniques in research using data collection techniques triangulation which includes 

observation, documentation and in-depth interviews (deep interviews). Data 

analysis in individual cases used the Miles, Hubermen and Saldana (2014) flow 

model, namely data collection, data condensation, data display, and conclusion 

drawing/veryfying, while data validity used credibility, transferability, 

depandability and confarmability techniques. 

The results showed that: First, the condition of students' learning motivation in PAI 

learning was classified into 2, namely, high, low. Second, the PAI learning 

development strategy is carried out by means of contextual teaching & learning by 

increasing teacher professionalism, optimizing the use of learning media, 

optimizing the use of IT, developing teacher literacy skills, using innovative and 

fun learning methods and models, while developing student self-efficacy is a 

personal program development and motivation, intensive assistance from 

stakeholders. These three strategies are very efficient with impact indicators that 

show the responses and attitudes of students. 

Based on the description above, it is suggested as follows: Madrasahs are advised 

to provide a special forum for students more often to develop their self-efficacy 

through special workshop activities or other activities that can directly or indirectly 

upgrade the condition and level of self-efficacy of students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

      Seiring dengan modernisasi zaman, kebutuhan pembelajaran juga terasa 

semakin meningkat, khususnya dalam perkembangannya. Di era ini 

pembelajaran dituntut untuk menjadi role model serta hal yang sangat 

digandrungi bagi peserta didik. Sebagai mana kita pahami bersama bahwa 

kualitas sebuah pendidikan di sebuah tempat akan menentuka output dari 

sumber daya manusianya.  

  Pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran yang diajarkan di 

madrasah, yang bertujuan untuk memberikan materi keislaman bagi generasi 

bangsa Indonesia. Mata pelajaran ini memeiliki peranan yang sangat strategis 

untuk membina kepribadian umat dan bangsa yang juga termasuk didalamnya 

warga sekolah yakni peserta didik. 

 Pada dasarnya pembelajaran dikelas membutuhkan eksistensi  guru dan 

peserta didik yang saling berinteraksi dan menciptakan komunikasi dua arah 

yang efektif. Pola ini erat kaitannya dengan eksplorasi pendapat, gagasan serta 

ide-ide yang harus diasah untuk meningkatkan motivasi dan keyakinan diri 

peserta didik yang umum dikenal self-efikacacy. 

 Akhir-akhir ini fenomena yang kerap kali kita temui di madrasah khususnya 

dikelas ialah pembelajaran pendidikan agama Islam kurang berhasil 

merealisasikan pemahaman secara utuh dan masih berkutat pada tataran teori 

bukan pada praktis. Pembelajaran pendidikan agama Islam dinilai kurang 

merespon perkembangan zaman, dan nampak monoton dan masih konservatif. 
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 Elemen-elemen pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah dan 

madrasah khususnya, saat ini terbatas pada aspek materi dan metodologi nya 

saja. Permasalahan ini perlu mendapatkan perhatian dan kajian tertentu dengan 

strategi yang masif dan komprehensif.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru PAI di 

MA. At-Tahririyah Desa Pangpajung Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar  peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) cukup rendah, 

sehingga  menyebabkan beberapa hal yang berkaitan menurunnya efektivitas 

belajar peserta didik kurangnya minat belajar serta cenderung menghindari sesi 

pembelajaran serta malas  untuk mengungkapkan pendapat pada sesi diskusi, 

sulit untuk menyampaikan permasalahan-permasalahan yang dimiliki dan 

cenderung tertutup (w.Gpai.1. 21/07/2022). 

Selain strategi pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, terdapat unsur yang tak kalah penting untuk diperhatikan, yakni 

hal yang berkaitan dengan kondisi self-efficacy (keyakinan diri) dinilai 

berpengaruh pada motivasi belajar peserta didik. 

Self-efficacy (keyakinan diri) siswa merupakan salah satu dimensi yang 

sangat penting dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) membutuhkan tingkat kompleksitas kemampuan siswa dalam hal 

merespon materi pembelajaran serta memberikan feet-back terhadap materi 

yang telah diberikan sebagai salah satu bentuk indikator pencapaian dalam 

proses pembelajaran  
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  Persoalan ini menuntut semua unsur pendidikan mengkaji dan mempelajari 

secara holistik berbagai macam strategi pembelajaran yang inovativ, solutif dan 

menarik, sehingga pembelajaran pendidikan agama islam kembali direspon 

penuh di dalam kelas.         

Informasi dapat kita peroleh dari cuplikan wawancara dengan salah satu 

guru    PAI  MA. At-Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan yang 

menegaskan bahwa self-efficacy itu penting, mengingat hal tersebut merupakan 

modal bagi peserta didik untuk menuju kesuksesan baik dalam pembelajaran 

maupun kehidupan sehari- hari yang nyata. Pada madrasah ini juga rentan sekali 

terhadap rendahnya motivasi belajar siswa yang dapat kita rasakan saat 

berlangsungnya pembelajaran dikelas. Adapun contoh konkret rendahnya 

tingkat self-efficacy siswa nampak ketika siswa enggan untuk mengeksplorasi 

idenya saat presentasi dan diskusi, dan juga mereka nampak cepat bosan dalam 

proses pembelajaran. hal ini tentu saja menghambat ketercapaian tujuan 

pembelajaran (w.Gpai.2. 23/07/2022). 

Hasil pre-leminary di atas semakin mempertegas pernyataan Bandura 

bahwa siswa yang memiliki self-efficacy yang rendah mengalami kesulitan 

dalam memecahkan tugas dan menganggap bahwa tugas tersebut sebagai 

ancaman terhadap dirinya. Siswa yang memiliki aspirasi rendah dan komitmen 

yang lemah pada tujuan cenderung menyerah. Sebaliknya individu yang 

memiliki self-efficacy tinggi, aspirasi tinggi dan komitmen tinggi pada tujuan, 

tugas yang sulit dianggap sebagai tantangan untuk dipecahkan daripada 

dianggap sebagai ancaman yang harus     dihindari. 
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Fakta empiriknya, pentingnya self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tampak terlihat dalam berbagai penelitian 

ilmiah kalangan akademisi. Albert Bandura dan Schunk dalam penelitiannya 

memperlihatkan semakin tinggi keyakinan diri (self-efficacy) maka semakin 

cepat siswa tersebut memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan konteks penelitian  di atas diketahui bahwa pengembangan 

pembelajaran dan self-efficacy peserta didik berperan penting untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA. 

At-Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan. Guru sebagai pembimbing 

peserta didik memiliki posisi yang signifikan dalam mengembangkan dan 

mengoptimalkan kemampuan peserta didik. Guru adalah sosok yang paling 

memahami tentang kondisi self-efficacy dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemampuan self-efficacy peserta didiknya. Untuk mengetahui 

hal tersebut perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam dalam konteks 

penelitian untuk mendeskripsikan hal yang berkaitan dengan pengembangan 

self-efficacy siswa pada pembelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MA At -Tahririyah pangpajung modung bangkalan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi motivasi peserta didik  MA. At-Tahririyah Pangpajung 

Modung Bangkalan? 

2. Bagaimana Strategi  pengembangan pembelajaran PAI self-efficacy untuk 

meningkatkan motivasi belajar  di MA. At-Tahririyah? 
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3. Bagaimana efisensi pengembangan pembelajaran PAI &  self-efficacy 

untuk meningkatkan motivasi belajar   di MA. At-Tahririyah Pangpajung 

Modung Bangkalan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin di capai 

pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 

menginterpretasikan: 

1. Kondisi motivasi belajar peserta didik  MA. At-Tahririyah Pangpajung 

Modung Bangkalan 

2. Strategi  pengembangan pembelajaran PAI untuk meningkatkan motivasi 

belajar  di MA. At-Tahririyah  

3. Efisensi pengembangan pembelajaran PAI & self-efficacy untuk meningkatkan 

motivasi belajar   di MA. At-Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan 

4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua urgensi, yaitu urgensi teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memberikan informasi penting terkait 

dengan bagaimana pengembangan yang bisa dilakukan oleh para pendidik 

khususnya mereka yang mengampu mata pelajaran Pendidiikan Agama 

Islam (PAI) di tingkat pendidikan menengah atas dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui memperbaiki dan mengembangkan tingkat self-

efficacy peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

bagi beberapa elemen pendidikan sebagai berikut: 

a. Guru 

Menjadi salah satu referensi pengembangan pembelajaran, 

memperkaya wawasan tentang self-efficacy peserta didik, serta 

menjadikan salah satu pijakan guru ketika ingin melakukan perbaikan 

dan peningkatan efektivitas proses pembelajaran. 

b. Siswa/peserta didik 

Menjadi rujukan untuk mengidentifikasi kondisi keyakinan diri 

siswa serta menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam merumuskan 

peningkatan tingkat keyakinan diri siswa sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar serta memotivasi diri siswa untuk terus belajar. 

c. Yayasan /Lembaga pendidikan madrasah 

Menjadi dasar serta memberikan gambaran konkret bagi pihak yang 

mempunyai komitmen, visi misi serta kebijakan. Dalam hal ini pihak 

lembaga maupun yayasan dapat menyelenggarakan lembaga pendidikan 

yang khusus serta memotivasi untuk memunculkan strategi 

pengembangan apa yang harus mereka gunakan untuk mengembangkan 

pendidikan yang dirintisnya. 

 

d. Peneliti selanjutnya 

Menjadi rujukan penelitian serta pengembangan teori 

juga  implementasinya dalam proses penelitian dan pemecahan masalah. 
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5. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, beberapa definisi istilah perlu peniliti pertegas. 

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAI 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah upaya 

terencana membuat peserta didik dapat terdorong serta tertarik untuk terus- 

menerus mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara 

beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai ilmu pengetahuan. 

 

2. Self-efficacy 

 

Self-efficacy adalah suatu keyakinan seseorang mengenai 

kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas tertentu secara spesifik atau 

dengan kata lain efikasi diri merupakan prediksi diri tentang kompetensi 

untuk mencapai suatu tujuan 

3. Motivasi belajar 

dorongan internal dan eksternal pada para pelajar yang berdampak 

pada perubahan sikap yang umum diketahui dengan beberapa indikator 

yang mendukung
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan paparan data di atas maka dapat ditarik benang merah 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Kondisi motivasi belajar  pesserta didik  pada pembelajaran PAI diklasifikasikan 

menjadi dua macam, yaitu pertama, siswa yang mempunyai motivasi belajar yang  

tinggi dengan indikator aktif dalam mengikuti pembelajaran, melaksanakan tugas, aktif 

diskusi, dan presentasi, Memiliki gairah yang tinggi, Penuh semangat, Memiliki rasa 

penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi Mampu berjalan sendiri pada saat mengerjakan tugas 

,Memiliki self-efficacy yang tinggi, Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi,Menganggap 

kesulitan sebagai tantangan yang harus diatasi, Memiliki kesabaran dan daya juang  

kedua,siswa yang memiliki self-efficacy rendah. Dengan indikator Perhatian yang kurang 

terhadap pelajaran Semangat juang rendah, Merasa memiliki beban apabila mengerjakan 

sesuatu, Kesulitan berjalan sendiri saat mengerjakan tugas, Bergantung pada orang lain, Bisa 

melakukan tugas namun terpaksa, Konsentrasi kurang, Membuat kegaduhan, Pesimis, mudah 

berkeluh kesah saat menghadapi kesulitan.   

2. Strategi self-efficacy siswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah At-

Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan dilakukan dengan beberapa cara yaitu 

peningkatan profesionalisme guru, kemudian optimalisasi pemanfaatan media 

pembelajaran, optimalisasi pemanfaatan IT, pengembangan kemampuan literasi guru, 

penggunaan metode dan model pembelajaran inovatif dan menyenangkan serta 

melakukan bimbingan khusus terhadap beberapa mata pelajaran PAI yang sifatnya 

lebih banyak membutuhkan praktik daripada teori. 
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3. Pengembangan Pembelajaran PAI & Self-Efficacy dalam meningkatkan motivasi 

belajar di MA. At-Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan menjadi langkah yang 

direspon baik oleh peserta didik dan hal ini efektif untuk terus diberlakukan dan 

ditingkatkan. Terbukti dampak posistif yang nyata ialah Kerja sama ,Saling menunjang 

,Menyenangkan, Belajar yang bergairah, terintegrasi , Siswa aktif, Kritis ,Kreatif, 

Sharing, Hasil yang nyata. 

B. Saran  

Agar pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah At-

Tahririyah Pangpajung Modung Bangkalan berjalan dengan lebih baik, kondusif dan 

optimal, maka peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Kepala Madrasah diharapkan lebih aktif dalam melakukan fungsi controlling terhadap 

kondisi dan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran, tidak hanya kontrol yang 

sifatnya formal tapi juga yang sifatnya tidak formal. Misalkan dalam kondisi tertentu 

mengajak siswa untuk ngobrol dan mendengarkan aspirasi dari mereka sehingga secara 

langsung kepala madrasah mengetahui permasalahan personal yang menghambat 

proses pembelajaran. 

2. Guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) disarankan untuk lebih 

mampu mengidentifikasi karakteristik peserta didik baik di dalam maupun di luar 

pembelajaran. hal ini penting untuk dilakukan agar guru dapat mempersiapkan model 

dan metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya. Di samping itu, guru PAI 

disarankan untuk tidak hanya memposisikan dirinya sebagai pendidik tapi juga sebagai 

“teman” bagi peserta didik sehingga mereka merasa bahwa madrasah adalah rumah 

kedua dan guru adalah orang tua kedua bagi mereka. Madrasah disarankan dapat lebih 

sering memberikan wadah khusus bagi siswa untuk mengembangkan self-efficacynya 

melalui kegiatan workshop yang bertajuk pengembangan personal sehingga siswa 
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benar-benar memahami dirinya dengan seutuhnya dan pada akhirnya dia akan lebih 

termotivasi untuk mencapai segala cita-citanya. 
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